BAB Y

KESIMPULAN

Penciptaan komposisi karawitan yang berangkat dari seni tradisi ternyata
tidak semudah yang dibayangkan, namun didasari oleh kemauan yang sungguh-
sungguh akhimya penciptaan komposisi karawitan yang berjudul “Pitutur
Pambekan” dapat terwujud.

~Komposisi ini berorientasi dari garap karawitan tradisi Jawa khususnya
gaya Yogyakarta dengan mencoba mengadakan pengembangan dan pembaharuan
melalui beberapa elemen yaitu: bentuk gending, lampah, garap instrumen, garap
vokal, teknik penyajian, instrumen, penataan instrumen dan tata panggung.

Proses penuangan ide garapan kepada pengrawit melalui dua cara/
pendekatan yaitu dengan partitur dan memberi contoh secara langsung. Hal ini
dilakukan karena ada sebagian pengrawit yang lebih mudah menerima ide garapan
dengan diberi contoh secara langsung (kupingan), tetapi banyak juga pengrawit
yang dapat menerima ide garapan dengan membaca partitur. Di dalam proses
penuangan ide garapan juga dijumpai_permasalahann-permasalahan antara lain:
ketepatan waktu, keterlambatan pendukung dan tidak hadirnya beberapa
pendukung, sehingga beberapa kali latihan mengalami kesulitan di dalam
mencapai garapan secara maksimal. Pencipta dapat memahami permasalahan
tersebut dan dihadapi dengan penuh kesabaran, namun berkat kerja sama yang

baik dan saling pengertian antara pencipta dengan pendukung, maka
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permasalahan tersebut dapat teratasi, akhirnya penciptaan komposisi “Pitutur

Pambekan” dapat terwujud secara maksimal.
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